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Abstrak  
Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh pembelajaran 
matematika dengan strategi pembelajaran Guided Note Taking(GNT) dan Problem Based 
Learning(PBL) terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika, (3) interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain eksperimental 
semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap MTS Negeri 
Tinawas tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. 
Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada pengaruh antara strategi 
pembelajaran Guided Note Taking(GNT) dan strategi pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 
terhadap prestasi belajar matematika, dengan (2) ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 
matematika, dengan (3) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Guided Note 
Taking(GNT) dan strategi pembelajaran Problem Based Learning(PBL) ditinjau dari motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika dengan  
Kata Kunci: Guided Note Taking,  Problem Based Learning,Motivasi, Hasil Belajar Matematika. 
 
Abstracts 
This study aims to describe and analyze: (1) the effect Guided Note Taking and Problem Based 
Learning in mathematics learning outcomes, (2) effects motitation in mathematics learning 
outcomes, (3 interaction Guided Note Taking dan Problem Based Learning and motivation in 
mathematics learning outcomes. The research was conducted students of VIII Grade of MTs 
Negeri Tinawas of even semester of academic year 2015/2016 with the population all students of 
VIII a number of 211 students. Type of the research is experiment with quasi experimental 
design. The class sample of research by using the strastified cluster random sampling. Methods of 
data collection use documentation and test. Data analyzed by analysis of variance with two 
different cell lines. The results of data analysis with a significance level of 5% was obtained: (1) 
there is effect Guided Note Taking dan Problem Based Learning in mathematics learning 
outcomes, (2) there is effects motivaton in mathematics learning outcomes, (3) there is no 
interaction Guided Note Taking dan Problem Based Learning in terms motivation in 
mathematics learning outcomes. 




Pendidikan merupakan suatu kebutuhan sepanjang hayat yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini dikarenakan perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan. Pendidikan proses untuk 
membantu manusia untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan yang 
baik diharapkan terjadi perubahan dalam kehidupannya baik dalam hal perilaku,sikap, nilai-nilai 
pada individu.  
Mata pelajaran matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminatioleh 
siswa. Mereka seharusnya menyadari bahwa matematika mengajarkan untuk berfikir logis, 
rasional, kritis, cermat, efisien dan efektif. Meskipun matematika diajarkan dengan jam pelajaran 
yang lebih benyak, akan tetapi, minat belajar dan hasil belajar matematika masih relatif rendah 
jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Minat belajar siswa mempengaruhi hasil belajar, 
namun realitanya di MTs N Tinawas,Boyolali pada siswa kelas VII yang terdiri dari 06 siswa 
yang mau bertanya 4 siswa  dan kemauan siswa mengerjakan soal didepan kelas sebanyak 2 
siswa. Adapun prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran adalah  (1) perhatian; (2) motivasi; (3) 
keaktifan siswa; (4) mengalami sendiri; (5) pengulangan; (6) tantangan; (7) balikan dan 
penguatan (8) serta perbedaan individual. (Dimyati,2006:42) Jadi proses mengajar bukanlah 
kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi suatu kegiatan yang 
memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga mampu menggunakan 
pengetahuan dal 
Berkaitan dengan masalah diatas, permasalahan peneliti temukan dalam pembelajaran 
matematika di MTs N Tinawas antara lain: 
1. Siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
2. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran matematika. 
3. Aktivitas yang ditunjukkan siswa pada waktu pembelajaran matematika yang tidak pada 
tempatnya yaitu berbicara pada temanya sendiri dari pada mendengarkan guru, gaduh 
melamun saat pelajaran berlangsung. 
4. Kurang semangat siswa mengikuti pembelajaran matematika, seperti lebih suka ke UKS 
pada saat pembelajaran matematika. 
Faktor penyebab rendahnya minat belajar matematika di MTs N Tinawas adalah 
pembelajaran matematika yang berpusat pada guru. Metode yang digunakan guru masih 
didominasi dengan metode ceramah. Sehingga dalam penyampaian materi, guru cenderung 




kurang rajin dalam mengerjakan soal latihan. Siswa takut bertanya kepada guru jika 
kurang jelas. Sehingga minat siswa kurang dan suasana kelas juga kurang menyenangkan dalam 
pembelajaran matematika. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat siswa, serta terjadi hubungan yang dekat antara guru dan siswa. Supaya 
siswa merasa nyaman dan tidak takut lagi. 
Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka guru perlu menerapkan 
suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat membuat pembelajaran matematika 
melibatkan peran aktif siswa. Strategi yang dapat digunakan diantaranya adalah Guided Note 
Taking(GNT) dan Problem Based Learning(PBL) .Strategi Guided Note Taking merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang melatih siswa untuk berkonsentrasi dan aktif selama mengikuti 
pembelajaran. Strategi Problem Based Learning adalah strategi pembelajaran berbasis masalah yang 
dimulai dengan pemberian masalah . Strategi ini sangat baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian tentang penggunaan strategi 
pembelajaran matematika melalui metode Guided Note Taking g dan Problem Based Learning 
ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar. 
Strategi Guided Note Taking disebut juga denga istilah metode catatan terbimbing. Guided 
Note Taking atau catatan terbimbing adalah pembelajaran dimana seorang guru menyiapkan 
suatu bagan, skema(handout) sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan 
ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan Strategi 
Guided Note Taking adalah untuk mendapat perhatian siswa saat guru memberi pelajaran dengna 
metode ceramah yang dikembangkan. 
Strategi Guided Note Taking merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif (active learning). Pembelajaran aktif adalah sebuah proses 
pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran itu, baik interaksi antar 
siswa maupun interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran. 
Langkah langkah pembelajaran matematika dengan strategi Guided Note Taking (Mel 
Silberman,2009:108) 
a. Guru mempersiapkan handout yang menyimpulkan poin-poin penting dari pelajaran yang 
disampaikan. 
b. Mengosongi sebagian poin poin yang penting sehingga terdapat bagian-bagian yang 
kososng.  
c. Dibagikan kepada siswa. Dan menjelaskan bahwa dibuat blangko-blangko itu untuk 
membantu mereka mendengarkan secara aktif pelajaran yang disampaikan dengan ceramah. 
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Menurut Sitiatava Rizema Putra(2012:27) Problem Based Learning adalah model pem 
belajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Model tersebut 
bercirikan penggunaan masalah pada kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari oleh 
siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir krir 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut(Rusman,2014 : 137) 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata yang tidak 
terstruktur. 
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda(multiple perspective); 
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan kompetensi 
yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi sumber 
informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL; 
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif; 
h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan 
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan; 
i. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar 
dan  
j. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 
Berdasarkan uraian diatas untuk mengetahui dampak strategi  Guided Note Taking g dan 
Problem Based Learning ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa dapat 
dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada pengaruh strategi  pembelajaran Guided Note Taking g dan 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar. (2) Ada  pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. (3) Ada interaksi strategi pembelajaran Guided Note Taking g dan Problem Based 
Learning ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar. 
1. METODE  
Penelitian  dilakukan di MTs Negeri Tinawas yang terletak di Desa Ketitang, Nogosari. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini 
berdasarkan pendekatannya kuantitatif. Desain penelitian ini adalah kuasi-eksperimental, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan sengaja untuk mengusahakan timbulnya variabel, dalam hal ini 
adalah penerapan Strategi Guided Note Taking(GNT), strategi pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan  Problem Based Learning (PBL) dan motivasi untuk selanjutnya dikontrol dan 
dilihat pengaruhnya terhadap variabel yang lain yaitu hasil belajar matematika (Sutama, 2012: 
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57). Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen dikenai perlakuan PBL, sedangkan kelompok 
kontrol dikenai pembelajaran GNT. Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan uji 
keseimbangan terhadap kelas yang menjadi sampel penelitian.  
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat yaitu hasil belajar matematika dan variabel bebas yaitu strategi pembelajaran dan 
motivasi siswa. Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mengumpulkan data prestasi 
belajar siswa kelas sampel setelah perlakuan,  metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar matematika pada Ulangan Tengah Semester (UTS) tahun 
ajaran 2015/2016, dan metode angket untuk mengumpulkan data motivasi siswa. Instrumen 
pada penelitian ini berupa tes prestasi belajar matematika bab bangun ruang sisi datar pada 
subbab balok dan kubus yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan instrumen berupa angket 
motivasi siswa. Sebelum intrumen diujikan pada kelas  sampel, intrumen uji coba terlebih 
dahulu pada kelas non sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas 
dan realibilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan  analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama. Sebelum analisis variansi perlu di lakukan uji prasyarat 
analisis variansi, yaitu uji normalitas populasi dan uji homogenitas variansi populasi. Tindak 
lanjut dari analisis variansi adalah uji komparasi ganda. Apabila variansi tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (𝐻0) ditolak. Untuk uji lanjut setelah analisis variansi menggunakan matode 
scheffe. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian disimpulkan bahwa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan yang seimbang sebelum diberikan 
perlakuan. Instrumen dibutuhkan guna menunjang pelaksanaan penelitian. Sebelum intrumen 
diujikan pada kelas  sampel, dilakukan tes  uji coba terlebih dahulu pada kelas non sampel yaitu 
kelas VIIC berjumlah 25 siswa. Dari uji validitas soal prestasi hasil perhitungan  diperoleh 
kesimpulan bahwa dari 20 item soal yang diujicobakan terdapat 16 item soal valid dengan nilai 
reliabilitas 0,405. Sedangkan nilai  rtabel=0,33961. Karena nilai rhitung> rtabel  dapat disimpulkan item-
item soal tes reliable. Kompetensi dasar dalam penelitian ini menggunakan KD 5.1, 5.2 dan 5.3 
dengan alokasi waktu  6 x 40 menit (3 pertemuan). Pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan dengan strategi Problem Based Learning. Pembelajaran kelas kontrol menggunakan 
strategi Guided Note Taking. Pertemuan selanjutnya setelah materi selesai, dilakukan tes hasil 
belajar  matematika siswa. 
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Setelah dilakukan uji prasyarat  sebelum analisis variansi dilakukan, hasil perhitungan 
menunjukkan jika sampel berasal dari populasi yang normal dan homogen. Dalam penelitian ini 
analisis variansi yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Analisis 
variansi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat motivasi siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) dan strategi pembelajaran Problem Based Learning pada kelas Ekperimen dan 
Guided Note Taking pada kelas kontrol terhadap hasil belajar. Hasil perhitungan uji analisis 
variansi dengan tingkat singnifikasi 5 % disajikan dalam tabel 1. 
Tabel 1 Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
 
Sumber variansi JK Dk RK F 𝐹𝛼  Keputusan 𝐻0 
Strategi 
Pembelajaran (A) 
2503,07 1 2503,07 48,16 4,02 𝐻0 ditolak 
MOtivasi (B) 3804,46 2 1337,42 25,73 3,17 𝐻0 ditolak 
Interaksi (AB) 137,87 2 68,93   1,32 3,17 𝐻0 diterima 
Galat 2806,32 54 51,97 - - - 
Total 8122,11 59 - - - - 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel  1, dapat disimpulakan bahwa: (1) ada 
pengaruh pengaruh antara strategi pembelajaran Problem Based Learning   dan Guided Note Taking 
terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) ada pengaruh tingkat motivasi siswa (tinggi, sedang, 
dan rendah) terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran Problem Based Learning   dan Guided Note Taking ditinjau dari motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya perlu dilakukan uji lanjut untuk  H0A dan H0B.  
Pada H0A karena menggunakan dua strategi tidak perlu dilakukan uji komparasi rerata 
antar baris pasca anava. Cara mengetahui strategi pembelajaran  yang lebih baik hanya dengan 
melihat besarnya rerata marginal setiap strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang lebih 
baik adalah  strategi pembelajaran dengan rerata marginal yang lebih besar. 
 
Tabel 2 Rerata Marginal Prestasi Belajar Siswa 
Strategi 
Pembelajaran 
Motivasi  Jumlah 
Rerata Tinggi Sedang Rendah 
PBL 




64,2 53,28 44,07 53,854 
Rerata Mrginal 
68,6625 61,1428 51,7884 
 
 
Hasil dari perhitungan rerata marginal pada kedua strategi  diperoleh rerata marginal 
pada kelas dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning sebesar 67,2 sedangkan  kelas 
yang dikenai strategi pembelajaran Guided Note Taking adalah 53,9. Dapat ditarik kesimpulan  
bahwa strategi pembelajaran Problem Based Learning  memberikan pengaruh hasil belajar 
matematika siswa pada materi himpunan lebih baik dari strategi pembelajaran Guided Note 
Taking. 
Dalam pembelajaran dengan strategi Guided Note Taking pada materi , guru memberikan 
handout yang menyimpulkan poin-poin penting dari materi balok dan kubus.  Kemudian, siswa 
memperhatikan ceramah guru dan mengisi handout yang terdapat bagian-bagian yang kosong. 
Peran guru sebagai fasilitator membantu proses diskusi siswa dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang memungkinkan siswa menjawab permasalahan. Setelah tahap investigasi selesai siswa 
menganalisis dan menyintetis berbagai  informnasi yang diperoleh dan meringkas dalam 
kesimpulan untuk menemukan konsep himpunan. Pada akhir pembelajaran guru meminta 
perwakilan kelompok  mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. Perwakilan setiap 
kelompok dipilih oleh anggota kelompok  masing-masing.   
Pada strategi pembelajaran  Problem Based Learning,guru terlebih dahulu memberikan  
rangsangan dengan menampilkan gambaran materi dalam kehidupan sehari-hari  dan 
mengajukan persoalan. Kemudian, guru membentuk kelompok heterogen.Kemudian  siswa  
secara berkelompok mencoba mengidektifikasi dan menganalisis untuk mengetahui materi 
balok dan kubus.. Diakhir  pembelajaran guru menunjuk perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi.  
Dengan demikian siswa dengan strategi pembelajaran  Problem Based Learning perakuan 
lebih menguasai materi yang diajarkan. Hasil analisis sesuai dengan penelitian Hasil penelitian 
dari Syarifah Mega Damayanti( 2011) strategi pembelajaran  Problem Based Learning yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika berdampak lebih baik dibandngkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional.   
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Dengan demikian dilakukan uji komparasi ganda pada tiga tingkat 
kemampuan awal. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode Scheffe’ 





Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2)𝐹0,05;2:53 Keputusan 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 
𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵2 8,9022501 6,34 𝐻0 ditolak 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵3 
𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵3 59,172152 6,34 𝐻0 ditolak 
𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 
𝜇𝐵2 ≠ 𝜇𝐵3 16,236512 6,34 𝐻0 ditolak 
 
Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom  selengkapnya pada Lampiran 24. 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji komparasi ganda antar kolom  sebagai berikut ini. 
a. Pada kolom I dan II diperoleh nilai 8,9022 > 6,29, karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > (2)𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
disimpulkan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi dan sedang. 
b. Pada kolom I dan III diperoleh 𝐹1−3 = 59,1721 > (2)𝐹0,05;2,54 = 6,34, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan penarikan kesimpulan ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 
dengan memiliki tingkat motivasi tinggi dan  rendah. 
c. Pada kolom II dan III  𝐹2−3 = 16,2365 > (2)𝐹0,05;2,53 = 6,34, dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. Ditolaknya H0 menyatakan ada perbedaan hasil belajar matematika  siswa yang 
memiliki tingkat motivasi  sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan analisis variansi  diperoleh  FAB = 1,3264  dan Ftabel dengan taraf 
signifikasi 5%, dk 2 dan galat 54 sebesar 3,17. Karena  𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima. 
Berdasrkan kesimpulan menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
strategi pembelajaran Strategi Guided Note Taking dan strategi pembelajaran Problem Based Learning 
ditinjau dari motivasi siswa  terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%, 
diperoleh nilai 𝐹𝐴𝐵 = 1,326 dan 𝐹0,05;2,54 = 3,17. Karena  𝐹𝐴𝐵 = 1,326 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,145 
maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan  tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs Negeri Tinawas. 
Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 






Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran
 
 
Berdasarkan Gambar diatas dapat dideskripsikan bahwa profil kelas eksperimen dan 
profil kelas kontrol tidak saling berpotongan. Dari profil tersebut rerata hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen selalu lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas kontrol, baik 
pada siswa dengan tingkat motivasi tinggi, sedang, atau rendah. Ada atau tidaknya interaksi 
dapat diduga dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. Jika profil variabel bebas pertama dan 
varibael profil kedua tidak berpotongan, maka kecenderungannya tidak ada interaksi ( 
Budiyono, 2009: 222). Secara grafis, diketahui tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran 
Strategi Guided Note Taking dan strategi pembelajaran Problem Based Learning dengan  tingkat 
motivasi siswa tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar siswa. 
Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar, 
berarti pada strategi pembelajaran Strategi Guided Note Taking dan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning siswa dengan tingkat motivasi tinggi lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi 
sedang dan rendah, sedangkan siswa motivasi sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik dari 
siswa dengan tingkat motivasi rendah, selain itu pada tingkat motivasi siswa (tinggi, sedang, dan 
rendah) Problem Based Learning lebih baik dari Strategi Guided Note Taking. Dengan 
memperhatikan rerata marginal dapat disimpulkan pada setiap tingkat motivasi tinggi, sedang, 
dan rendah strategi pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dibanding dengan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking.  
Pada strategi pembelajaran Guided Note Taking dan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning  siswa dengan tingkat motivasi tinggi memiliki hasil belajar lebih baik dari siswa 
motivasi sedang dan rendah, serta siswa dengan motivasi level sedang memiliki hasil belajar 
lebih baik dari siswa dengan motivasi level  rendah. Sejalan dengan hasil penelitian Syarifah 





















dari prestasi belajar matematikanya daripada siswa yang mempunyai motivasi sedang dan 
rendah, dan siswa yang mempunyai motivasi sedang lebih baik prestasi belajar matematikanya 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah. 
3. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikasi 5 % ,dapat ditarik kesimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh antara  penggunaan strategi pembelajaran Guided Note Taking dan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar  
matematika siswa dengan perlakuan strategi pembelajaran Problem Based Learning  lebih baik 
dari  strategi pembelajaran Guided Note Taking. 
2. Ada pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika. Siswa dengan 
tingkat motivasi tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan tingkat 
motivasi sedang dan rendah, sedangkan siswa motivasi sedang memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dari siswa dengan tingkat motivasi rendah  
3. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Strategi pembelajaran Problem Based Learning   lebih baik dibanding 
dengan Guided Note Taking pada setiap tingkat motivasi. Pada strategi pembelajaran Problem 
Based Learning maupun  Guided Note Taking, siswa dengan motivasi level tinggi mempunyai 
hasil belajar lebih baik dari siswa dengan motivasi sedang dan  rendah, dan siswa dengan 
tingkat motivasi sedang memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa dengan tingkat 
motivasi rendah.  
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